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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian deskirptif dengan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk memberikan suatu gambaran upaya yang dilakukan oleh Unit 

Transfusi Darah PMI Kota Malang untuk meningkatkan jumlah pendonor dalam 

mengatasi masalah terkait kurangnya ketersediaan darah yang disebabkan oleh 

pandemi Covid-19. 

 

3.2 Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah petugas Plt. Pj. Urusan Humas & 

Rekrutmen UTD PMI Kota Malang yang menjadi informan dalam memberi 

informasi tentang data yang berkaitan dengan penelitian. 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini dilakukan di UTD PMI Kota Malang dan 

dilaksanakan dari bulan November sampai Desember 2020. 

 

3.4 Fokus Studi dan Definisi Operasional Fokus Studi 

Fokus studi pada dasarnya merupakan masalah atau kajian yang menjadi titik 

bagi peneliti dalam penelitian. Fokus studi pada penelitian ini adalah 

mendeskripsikan tentang upaya yang dilakukan oleh Unit Transfusi Darah PMI 
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Kota Malang dalam mengatasi masalah terkait penurunan stok darah atau 

kurangnya ketersediaan darah pada masa pandemic Covid-19. 

Pada definisi operasional akan dijelaskan pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional 

Instrumen 

Penelitian 

Upaya rekrutmen 

pendonor darah 

Upaya rekrutmen pendonor darah 

yang dilakukan oleh UTD PMI Kota 

Malang sebagaimana dapat dengan 

memberikan edukasi atau dengan 

upaya yang lainnya 

Pedoman 

wawancara dan 

studi dokumentasi 

Jumlah pendonor 

Jumlah pendonor selama pandemi 

mengalami penurunan, maka dari itu 

perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan kembali jumlah 

pendonor, dan setelah dilakukan 

upaya terdapat peningkatan jumlah 

pendonor atau tidak 

Studi dokumentasi 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pendekatan wawancara 

terstruktur dengan petugas Plt. Pj. Urusan Humas & Rekrutmen UTD PMI Kota 

Malang serta dokumentasi dari kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh UTD PMI 
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Kota Malang rekapan jumlah pendonor periode Januari-Desember 2020. Serta 

menggunakan isntrumen penelitian berupa pedoman wawancara dan studi 

dokumentasi. Sumber data primer dapat diperoleh melalui wawancara. Sedangkan 

sumber data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan studi kepustakaan 

dengan bantuan media cetak dan media internet serta catatan lapangan. 

Adapun prosedur pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan 

a. Peneliti mengurus surat izin penelitian di Jurusan Kesehatan Terapan 

Politeknik Negeri Malang. 

b. Mendatangi UTD PMI Kota Malang untuk menjelaskan tentang maksud 

dan tujuan terkait pelaksanaan penelitian. 

c. Memberikan surat penelitian kepada pihak UTD PMI Kota Malang. 

2. Pelaksanaan 

a. Peneliti melakukan analisa terhadap subyek penelitian yaitu upaya 

rekrutmen pendonor darah pada masa pandemic Covid-19 di UTD PMI 

Kota Malang. 

b. Peneliti menganalisis upaya internal dan eksternal rekrutmen pendonor 

darah pada masa pandemic Covid-19 di UTD PMI Kota Malang. 

c. Peneliti menganalisis jumlah pendonor selama pandemic periode 

Maret-Desember 2020. 

3. Evaluasi 

Peneliti melakukan pengolahan data yang sudah didapatkan selama 

pengumpulan data. 
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3.6 Analisis Data dan Penyajian Data 

Dalam menganalisis data ini, peneliti mengolah data dari hasil wawancara 

dan dokumentasi dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Metode 

analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Pada penyajian data, peneliti menyajikan data dalam 

bentuk distribusi frekuensi. Sehingga data disajikan dalam bentuk tabel dan 

uraian. 

 

3.7 Etika Penelitian 

Etical clearance pada penelitian ini diajukan pada Komisi Penelitian 

Poltekkes Kemenkes Malang. 

 


